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Abstract

GeneralBackgroundDeradicalizationfunctionsasasocialreintegrationprocessforformerterrorist
convictsandrequires sustained ideological, social, andeconomicguidance.SpecificBackground At
the Mangkubumi Putra Lampung Foundation, program delivery depends on facilitators who can
communicatepersuasively,buildtrust,understandparticipantcharacteristics,andprovidecontinuous
mentoring. Knowledge Gap Existing studies have largely emphasized policy and program design,
while the direct connection between human resource management functions and deradicalization
outcomes, particularly in a local non-governmental organization, remains underexplored. Aims This
qualitative descriptive case study examines how human resource management is applied in the
Foundation’s deradicalization program. Informants were selected purposively, data were collected
through interviews, observation, and documentation, and validity was tested through triangulation,
with analysis following the Miles and Huberman interactive model. Results Five connected functions
emerged: workforce planning, recruitment and placement, competency development, coaching and
mentoring, and evaluation. Their adaptive and continuous application was associated with changes in
participants’ understanding, attitudes, and behavior, social reintegration, economic empowerment,
and communication based on trust. Novelty The study links operational human resource functions
with participant development in a local deradicalization setting through an empirically grounded case
study. Implications Deradicalization organizations should align facilitator selection, capability
development, mentoring, and periodic evaluation with participant needs to sustain program
implementation and reintegration processes.

Highlights:

Planning, recruitment, competency development, mentoring, and evaluation operated as
connected organizational functions.
Participant outcomes included shifts in understanding, attitudes, behavior, social
reintegration, and economic empowerment.
Facilitator selection considered competence, experience, communication ability, commitment,
and readiness.

Keywords: Deradicalization, Terrorists, Human Resource Management
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  Pendahuluan  
Pada mantan narapidana terorisme, terbentuknya paham radikal umumnya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
berkaitan, termasuk lingkungan sosial, relasi kelompok, serta paparan terhadap ideologi ekstrem. Fenomena ini
menunjukkan bahwa radikalisme tidak dapat dipahami semata-mata sebagai persoalan ideologi, tetapi juga melibatkan
aspek psikologis dan sosial yang berperan dalam membentuk pemahaman, sikap, dan perilaku individu [1] dan [2]. Dengan
demikian, penanganan yang dilakukan perlu bersifat menyeluruh dan tidak parsial, salah satunya melalui program
deradikalisasi.

Pelaksanaan Program deradikalisasi tidak hanya berfokus pada perubahan pemahaman ideologis, tetapi juga mencakup
pembinaan sosial serta pemberdayaan ekonomi sebagai bagian dari proses rehabilitasi dan reintegrasi ke dalam masyarakat.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program deradikalisasi sangat dipengaruhi oleh kualitas
implementasi di lapangan, termasuk kemampuan pelaksana program dalam membangun kepercayaan, menjalin komunikasi
yang efektif, serta memberikan pendampingan yang berkelanjutan kepada peserta program [1] dan [2].

Di samping itu, deradikalisasi berperan sebagai sarana reintegrasi sosial yang membantu mantan narapidana terorisme
kembali berfungsi secara optimal dalam kehidupan bermasyarakat. Proses tersebut dilakukan melalui pembinaan ideologi,
pendampingan sosial, serta penguatan kapasitas ekonomi agar individu memiliki kemampuan untuk beradaptasi dan hidup
secara mandiri. 

Meskipun demikian, pelaksanaan program deradikalisasi di Indonesia masih dihadapkan pada sejumlah kendala.
Keberhasilan program tidak hanya bergantung pada perumusan kebijakan atau desain yang telah disusun, tetapi sangat
dipengaruhi oleh bagaimana pelaksana di lapangan menjalankan program tersebut secara nyata. Dengan kata lain,
efektivitas program berkaitan erat dengan kualitas implementasi serta kapasitas sumber daya manusia yang terlibat. Selain
itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa keberhasilan program sosial sangat dipengaruhi oleh kualitas pelaksana serta
metode pembinaan yang diterapkan [3].

Penelitian tentang deradikalisasi sejauh ini lebih banyak mengkaji kebijakan dan desain program yang digunakan. Di sisi
pelaksanaan, peran sumber daya manusia sebagai aktor utama masih relatif kurang dieksplorasi secara mendalam. Padahal,
keberhasilan program sangat bergantung pada kemampuan sumber daya manusia, terutama dalam menjalankan kegiatan
sosialisasi, pembinaan, dan pendampingan terhadap individu dengan latar belakang ideologis yang kompleks [4]. Dalam
perspektif manajemen sumber daya manusia, pengelolaan SDM tidak hanya mencakup perencanaan tenaga kerja, tetapi
juga meliputi pengembangan kompetensi serta evaluasi kinerja yang diarahkan untuk meningkatkan efektivitas organisasi
[5]. 

Penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan proses reintegrasi sosial sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan
dan hubungan sosial yang dibangun selama proses pembinaan [6]. Namun, dalam pelaksanaannya, masih menghadapi
berbagai tantangan, terutama terkait perbedaan karakteristik peserta, baik yang telah mengalami perubahan (kategori
hijau) maupun yang masih memiliki kecenderungan radikal (kategori merah). Kondisi ini menuntut pengelolaan sumber daya
manusia yang adaptif dan strategis, agar pendekatan pembinaan dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
individu.

Kajian secara langsung mengaitkan fungsi manajemen sumber daya manusia seperti perencanaan, pengembangan
kompetensi, dan evaluasi kinerja dengan efektivitas program deradikalisasi masih relatif terbatas dan belum banyak dibahas
secara mendalam. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian, terutama dalam memahami bagaimana pengelolaan
sumber daya manusia dapat memberikan kontribusi nyata terhadap perubahan pemahaman, sikap, dan perilaku mantan
narapidana terorisme. Selain itu, kajian empiris yang menyoroti konteks lokal, khususnya pada lembaga non-pemerintah
seperti Yayasan Mangkubumi Putra Lampung, masih relatif terbatas. 

  Kajian Pustaka 

Menurut [7], Strategic Human Resource Management merupakan pendekatan yang menekankan pentingnya strategic
alignment, yaitu keselarasan antara strategi organisasi dengan kebijakan dan praktik manajemen sumber daya manusia. [8]
menjelaskan bahwa Strategic Human Resource Management merupakan pendekatan yang bersifat proaktif dalam
menghadapi dinamika lingkungan organisasi. Selanjutnya, [9] menjelaskan bahwa implementasi Strategic Human Resource
Management diwujudkan melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia yang terintegrasi dengan
strategi organisasi. 

Setelah organisasi memiliki arah strategis melalui penerapan Strategic Human Resource Management (SHRM),
implementasi strategi tersebut diwujudkan melalui fungsi-fungsi operasional manajemen sumber daya manusia. Oleh karena
itu, MSDM berperan sebagai instrumen yang menerjemahkan strategi organisasi ke dalam berbagai kebijakan dan praktik
pengelolaan sumber daya manusia. 

Dalam konteks program deradikalisasi, pengelolaan sumber daya manusia memiliki karakteristik yang berbeda
dibandingkan dengan organisasi pada umumnya. Pelaksanaan program tidak hanya memerlukan kemampuan teknis, tetapi
juga menuntut kemampuan interpersonal dalam membangun komunikasi, menunjukkan empati, serta menerapkan
pendekatan persuasif kepada mantan narapidana terorisme. Kompetensi tersebut menjadi bagian penting dalam mendukung
perubahan sikap, perubahan perilaku, serta proses reintegrasi sosial peserta program [2].
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Kemampuan pendamping dalam membangun komunikasi yang efektif, menumbuhkan kepercayaan, serta memberikan
pendampingan secara berkelanjutan menjadi faktor penting dalam mendukung proses rehabilitasi dan reintegrasi sosial
mantan narapidana terorisme ke dalam masyarakat [1] dan [2] sejalan dengan itu argumen [10]. 

Berdasarkan konsep Manajemen Sumber Daya Manusia yang dikemukakan oleh [9], penelitian ini mengadaptasi fungsi-
fungsi MSDM sesuai dengan karakteristik Yayasan Mangkubumi Putra Lampung sebagai organisasi sosial yang
melaksanakan program deradikalisasi bagi mantan narapidana terorisme. Adaptasi tersebut dilakukan karena tidak seluruh
fungsi MSDM yang diterapkan pada organisasi bisnis dapat diimplementasikan secara langsung pada organisasi yang
berorientasi pada pembinaan sosial. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan analisis pada fungsi-fungsi MSDM yang
relevan dengan tujuan penelitian dan kondisi empiris di lapangan, yaitu Perencanaan Sumber Daya Manusia, Rekrutmen
dan Penempatan Sumber Daya Manusia, Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pelaksanaan Pembinaan dan
Pendampingan, dan Evaluasi Sumber Daya Manusia.

Deradikalisasi dipahami sebagai suatu proses yang bertujuan mendorong individu untuk meninggalkan pandangan dan
perilaku yang mengarah pada ekstremisme melalui pendekatan yang bersifat persuasif, edukatif, dan non-kekerasan.
Melalui proses tersebut, individu diharapkan mampu mengembangkan sikap yang lebih moderat serta berpartisipasi secara
positif dalam kehidupan bermasyarakat [2]. Ketahanan ini ditunjukkan melalui penerimaan terhadap nilai-nilai moderasi,
kemampuan beradaptasi dalam kehidupan sosial, serta konsistensi dalam mempertahankan perubahan sikap dan perilaku
setelah mengikuti program deradikalisasi [2]. Selain itu, keberhasilan program deradikalisasi juga dipengaruhi oleh kualitas
interaksi antara pelaksana program dan peserta pembinaan. Pendekatan yang persuasif, komunikasi yang efektif, serta
kemampuan membangun hubungan yang dilandasi kepercayaan menjadi unsur penting dalam mendukung proses perubahan
perilaku dan reintegrasi sosial mantan narapidana terorisme [2]. 

Dalam konteks program, sosialisasi berperan sebagai media edukasi yang membantu meningkatkan pemahaman dan
kesadaran individu terhadap suatu kebijakan atau program [11] dan [12]. Dalam pelaksanaan program deradikalisasi,
sosialisasi memiliki peran strategis sebagai bagian dari proses pembinaan ideologi dan perubahan perilaku mantan
narapidana terorisme. Proses ini dilakukan melalui pendekatan komunikasi yang persuasif dan berkelanjutan, sehingga
mampu membentuk pemahaman baru serta mengurangi kecenderungan terhadap pemikiran radikal. Efektivitas suatu
program dipengaruhi oleh tidak hanya substansi kebijakan, tetapi juga oleh kualitas komunikasi dalam penyampaian
kebijakan kepada pelaksana maupun sasaran program [12]. 

Efektivitas program deradikalisasi menggambarkan tingkat keberhasilan program dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, khususnya dalam mengubah pemahaman, sikap, dan perilaku individu yang terpapar paham radikal. Penilaian
efektivitas program tidak hanya didasarkan pada pelaksanaan kegiatan, melainkan juga pada dampak nyata serta perubahan
berkelanjutan yang dialami oleh peserta pembinaan. Dalam perspektif manajemen modern, efektivitas organisasi
mencerminkan kemampuan organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber daya
secara optimal, pengelolaan proses kerja yang efektif, serta pelaksanaan program yang berkualitas [10]. 

Kualitas sumber daya manusia sebagai pelaksana program menjadi faktor penting dalam menentukan efektivitas pembinaan,
keberhasilan perubahan perilaku, serta keberlanjutan proses reintegrasi sosial peserta program [1]; [2]. Kondisi ini
berkembang melalui proses pembinaan yang dilakukan secara berkelanjutan melalui pendekatan edukatif, sosial, dan
psikologis [2].

Selanjutnya, penelitian oleh [13] mengindikasikan bahwa pendekatan yang bersifat individual dan kontekstual menjadi kunci
dalam proses deradikalisasi. Penelitian lain oleh [14] dalam International Journal of Conflict and Violence menegaskan
bahwa keberhasilan deradikalisasi lebih realistis dicapai melalui proses disengagement, yaitu perubahan perilaku dan
keterlibatan sosial, dibandingkan dengan perubahan ideologi secara menyeluruh. [15] menyatakan bahwa penerapan fungsi
manajemen sumber daya manusia, seperti perencanaan dan evaluasi kinerja, berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas
organisasi. Dalam konteks kawasan, [16] dalam Journal of ASEAN Studies mengemukakan bahwa program deradikalisasi di
Asia Tenggara diposisikan sebagai strategi jangka panjang yang berfokus pada reintegrasi sosial, meskipun pelaksanaannya
masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Sejalan dengan itu, [17] menyoroti bahwa pelaksanaan program deradikalisasi
di Indonesia masih menghadapi kendala, terutama dalam koordinasi antar lembaga serta keterbatasan kapasitas sumber
daya manusia di lapangan.

Penelitian oleh [1] dalam QIJIS: Qudus International Journal of Islamic Studies menunjukkan bahwa keberhasilan program
deradikalisasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi individu, metode pembinaan, serta keterlibatan berbagai
pihak dalam mendukung proses reintegrasi sosial. Selain itu, [18] menemukan bahwa implementasi program deradikalisasi
di Indonesia masih belum optimal, terutama dalam aspek komunikasi, ketersediaan sumber daya, serta koordinasi antar
lembaga pelaksana. Pandangan ini sejalan dengan [19]. yang menggarisbawahi pentingnya pendekatan komprehensif dalam
program deradikalisasi, termasuk dukungan sosial dalam proses pasca-terorisme.

Dalam konteks nasional, [1] menunjukkan bahwa keberhasilan program deradikalisasi tidak hanya bergantung pada desain
kebijakan, tetapi juga pada kualitas implementasi program, termasuk koordinasi antar pemangku kepentingan dan kapasitas
pelaksana di lapangan. Sementara itu, [17] menemukan bahwa proses deradikalisasi yang memadukan pembinaan ideologi,
dukungan sosial, serta upaya pemberdayaan ekonomi dapat memberikan kontribusi terhadap perubahan perilaku dan
mendukung proses reintegrasi sosial mantan narapidana terorisme. Selanjutnya, [4] menegaskan bahwa kualitas sumber
daya manusia, khususnya dalam aspek kompetensi dan koordinasi, berpengaruh terhadap efektivitas program sosial.
Pandangan ini sejalan dengan [3] yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan kepercayaan berperan penting
dalam mendukung keberhasilan program deradikalisasi di lapangan. Di sisi lain, [11] menemukan bahwa proses sosialisasi
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yang dilakukan secara efektif mampu meningkatkan pemahaman serta mendukung keberhasilan implementasi program
kebijakan publik.

  Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif dan studi kasus untuk mengkaji peran
manajemen sumber daya manusia dalam pelaksanaan program deradikalisasi. Pendekatan ini digunakan untuk memahami
secara langsung proses dan dinamika yang terjadi di lapangan, termasuk interaksi antara pelaksana program dan peserta
pembinaan. Penelitian ini juga berfokus pada pengalaman dan perspektif para informan terkait peran manajemen sumber
daya manusia dalam mendorong perubahan pemahaman, sikap, dan perilaku eks narapidana terorisme. Desain deskriptif
digunakan untuk menggambarkan kondisi di lapangan, khususnya yang berkaitan dengan fungsi manajemen sumber daya
manusia, seperti perencanaan, pengembangan kompetensi, pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu, penelitian ini mengkaji
faktor pendukung dan penghambat yang memengaruhi efektivitas program deradikalisasi guna memperoleh gambaran yang
lebih menyeluruh.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami pengalaman, pandangan, persepsi, serta pemaknaan para informan
terhadap proses pelaksanaan program deradikalisasi. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir program, tetapi
juga mengkaji proses pelaksanaan, interaksi antar pelaksana program, pengelolaan sumber daya manusia, serta berbagai
faktor yang memengaruhi efektivitas program deradikalisasi.

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang secara langsung melakukan
proses pengumpulan, pengolahan, analisis, serta interpretasi data. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif menggunakan model
analisis interaktif Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Program Deradikalisasi, meliputi: Perencanaan sumber daya manusia,
Rekrutmen dan penempatan sumber daya manusia, Pengembangan kompetensi sumber daya manusia, Pelaksanaan
pembinaan dan pendampingan dan Evaluasi sumber daya manusia. Efektivitas Program Deradikalisasi, meliputi: Perubahan
pemahaman, sikap, dan perilaku mantan narapidana terorisme, Keberhasilan reintegrasi sosial, Pemberdayaan ekonomi dan
Komunikasi dan hubungan kepercayaan antara pendamping dengan peserta.

Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan dipilih karena memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan
langsung dalam pelaksanaan program deradikalisasi sehingga mampu memberikan informasi yang mendalam sesuai dengan
fokus penelitian.Adapun informan yang terlibat dalam penelitian ini terdiri atas dua informan utama dan satu informan
triangulasi.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan secara kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk
memahami peran manajemen sumber daya manusia dalam program deradikalisasi. Wawancara dilakukan dengan pengelola
yayasan, pelaksana program, dan eks narapidana terorisme sebagai peserta pembinaan. Teknik wawancara semi-terstruktur
digunakan agar peneliti tetap memiliki panduan sekaligus fleksibel dalam menggali informasi. Topik yang dibahas mencakup
peran manajemen sumber daya manusia, pelaksanaan program, serta faktor pendukung dan penghambat.

Penelitian ini menggunakan triangulasi sebagai teknik pengujian keabsahan data melalui perbandingan sumber, teknik, dan
waktu pengumpulan data. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan mengacu pada model analisis
interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Proses analisis berlangsung secara berkelanjutan sejak
pengumpulan data hingga penelitian selesai, sehingga data dapat dipahami secara lebih mendalam dan sistematis. 

  Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) di Yayasan Mangkubumi Putra
Lampung (YMPL) memiliki peran penting dalam mendukung pelaksanaan program deradikalisasi bagi mantan narapidana
terorisme. Pengelolaan sumber daya manusia di yayasan tidak hanya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan organisasi,
tetapi juga dirancang untuk mendukung keberlangsungan program deradikalisasi melalui penempatan pendamping yang
memiliki kompetensi, pengalaman, dan kesiapan dalam mendampingi peserta. Ketua Yayasan menjelaskan bahwa
pengelolaan sumber daya manusia dilakukan melalui proses pemilihan anggota yang mempertimbangkan perubahan sikap,
pengalaman, kemampuan, serta kesiapan individu untuk terlibat dalam kegiatan pembinaan. Pendamping yang dipilih
merupakan mantan narapidana terorisme yang telah menerima kembali nilai-nilai Pancasila dan Negara Kesatuan Republik
Indonesia sehingga dinilai memiliki kapasitas untuk mendampingi peserta lain dalam menjalani proses pembinaan.

"...kami tidak hanya melihat jumlah pendamping yang dibutuhkan, tetapi juga mempertimbangkan kemampuan,
pengalaman, dan kesiapan mereka dalam mendampingi peserta. Pendamping yang dipilih merupakan orang-orang yang
telah mengalami perubahan sehingga lebih memahami kondisi peserta selama proses pembinaan. Penempatan tugas
dilakukan berdasarkan kemampuan, pengalaman, keterampilan, serta latar belakang pekerjaan masing-masing anggota
sehingga setiap orang dapat menjalankan perannya secara optimal...."

(Hasil wawancara dengan Informan I-1, Ketua Yayasan Mangkubumi Putra Lampung, Tahun 2026).
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Temuan tersebut selanjutnya dikonfirmasi melalui hasil wawancara dengan Pembina Yayasan sebagai informan triangulasi
dan mantan narapidana terorisme sebagai informan triangulasi menunjukkan adanya kesesuaian dengan informasi yang
disampaikan oleh Ketua dan Pembina Yayasan. Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai penerapan
fungsi-fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia tersebut, hasil penelitian selanjutnya diuraikan berdasarkan tahapan fungsi
MSDM diantaranya:

1.Fungsi perencanaan sumber daya manusia di Yayasan Mangkubumi Putra Lampung tercermin dari proses penyiapan
pengurus dan pendamping yang akan terlibat dalam pelaksanaan program pembinaan mantan narapidana terorisme. 

2.Fungsi rekrutmen dan penempatan sumber daya manusia di Yayasan Mangkubumi Putra Lampung dilaksanakan dengan
menyesuaikan karakteristik yayasan sebagai lembaga yang membina mantan narapidana terorisme. 

3.Pengembangan kompetensi sumber daya manusia di Yayasan Mangkubumi Putra Lampung dilakukan sebagai upaya
meningkatkan kapasitas pendamping agar mampu melaksanakan program deradikalisasi secara efektif. 

4.Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan merupakan salah satu bentuk implementasi manajemen sumber daya manusia
yang dilakukan oleh Yayasan Mangkubumi Putra Lampung dalam mendukung keberlanjutan program deradikalisasi bagi
mantan narapidana terorisme. 

5.Evaluasi merupakan salah satu fungsi manajemen sumber daya manusia yang diterapkan oleh Yayasan Mangkubumi Putra
Lampung untuk memastikan bahwa pelaksanaan program deradikalisasi berlangsung sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. 

6.Manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang penting dalam meningkatkan efektivitas program deradikalisasi di
Yayasan Mangkubumi Putra Lampung. 

7.Efektivitas program deradikalisasi di Yayasan Mangkubumi Putra Lampung dapat dilihat dari perubahan pemahaman yang
dialami oleh mantan narapidana terorisme setelah mengikuti proses pembinaan. 

8.Perubahan sikap dan perilaku merupakan salah satu indikator yang menunjukkan efektivitas program deradikalisasi di
Yayasan Mangkubumi Putra Lampung. 

9.Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, keberhasilan reintegrasi sosial sangat dipengaruhi oleh kualitas
pengelolaan pendamping yang bertugas membina dan mendampingi peserta. 

10.Pemberdayaan ekonomi yang menunjukkan efektivitas program deradikalisasi di Yayasan Mangkubumi Putra Lampung. 

11.Komunikasi dan kepercayaan yang mendukung efektivitas program deradikalisasi di Yayasan Mangkubumi Putra
Lampung. 

Perencanaan sumber daya manusia dalam pelaksanaan program deradikalisasi dilakukan dengan mempertimbangkan
kebutuhan organisasi, kompetensi, pengalaman, serta kesiapan individu yang akan menjadi pendamping. Informan
menjelaskan bahwa pemilihan pendamping tidak hanya didasarkan pada jumlah kebutuhan tenaga pendamping, tetapi juga
memperhatikan kemampuan individu dalam memahami karakteristik mantan narapidana terorisme sebagai peserta
pembinaan. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori Strategic Human Resource Management yang dikemukakan oleh [7].
Temuan penelitian ini juga mendukung teori [9] dan memperkuat penelitian [1]. 

Rekrutmen dan penempatan sumber daya manusia dalam program deradikalisasi dilakukan melalui proses seleksi yang
mempertimbangkan pengalaman, kemampuan berkomunikasi, komitmen terhadap perubahan, serta kesiapan individu dalam
menjalankan peran sebagai pendamping. Informan menjelaskan bahwa proses tersebut tidak dilakukan secara
sembarangan, tetapi diarahkan untuk memperoleh individu yang dinilai mampu memahami karakteristik mantan narapidana
terorisme sebagai peserta pembinaan. Pertimbangan terhadap pengalaman, kemampuan berkomunikasi, komitmen, dan
kesiapan menunjukkan bahwa yayasan berupaya memastikan setiap pendamping memiliki kapasitas yang memadai untuk
menjalankan proses pembinaan. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa fungsi rekrutmen dan penempatan memiliki
keterkaitan dengan konsep Strategic Human Resource Management yang dikemukakan oleh [7]. Temuan penelitian ini juga
memperkuat pandangan [9] dan memiliki kesamaan dengan penelitian [1] dan [17]. 

Pengembangan kompetensi sumber daya manusia dilakukan secara berkelanjutan melalui kerja sama dengan berbagai
instansi pemerintah maupun organisasi masyarakat. Temuan tersebut juga dikonfirmasi oleh informan mantan narapidana
terorisme yang menyatakan bahwa kompetensi pendamping tercermin dari kemampuan mereka memahami karakter
peserta, membangun komunikasi yang efektif, memahami kondisi psikologis peserta, serta memberikan pendampingan
secara konsisten hingga peserta kembali menjalani kehidupan bermasyarakat. Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
pendapat [9] dan memiliki kesamaan dengan penelitian [1]. 

Pelaksanaan pembinaan dan pendampingan dilakukan secara berkelanjutan sebagai kelanjutan dari proses deradikalisasi
yang telah dilaksanakan sejak peserta berada di rumah tahanan maupun lembaga pemasyarakatan. Temuan penelitian ini
menunjukkan adanya keterkaitan dengan konsep Strategic Human Resource Management yang dikemukakan oleh [7] dan
sejalan dengan pendapat [9]. 
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Evaluasi dalam pelaksanaan program deradikalisasi dilakukan secara berkala dengan memperhatikan perkembangan
masing-masing peserta. Selain itu, hasil evaluasi juga dimanfaatkan sebagai dasar untuk menilai efektivitas pelaksanaan
pembinaan oleh pendamping sehingga strategi pendampingan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Temuan
tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan Pembina Yayasan yang menjelaskan bahwa evaluasi dilakukan melalui
forum koordinasi yang melibatkan ketua yayasan, pembina, pengurus, serta pihak-pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
program. Temuan penelitian ini menunjukkan adanya keterkaitan dengan konsep Strategic Human Resource Management
yang dikemukakan oleh [7]. Dalam perspektif tersebut, evaluasi merupakan bagian dari pengelolaan sumber daya manusia
yang bertujuan memastikan seluruh aktivitas organisasi berjalan sesuai dengan sasaran strategis yang telah ditetapkan.
Pada Yayasan Mangkubumi Putra Lampung, evaluasi digunakan sebagai dasar dalam memperbaiki pelaksanaan pembinaan,
meningkatkan efektivitas pendampingan, serta memastikan bahwa perubahan positif peserta dapat dipertahankan secara
berkelanjutan. Temuan ini juga sejalan dengan pendapat [9] dan memiliki kesamaan dengan penelitian [1]. 

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, diketahui bahwa manajemen sumber daya manusia memiliki peran yang sangat
penting dalam meningkatkan efektivitas program deradikalisasi di Yayasan Mangkubumi Putra Lampung. Peran tersebut
tercermin melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia yang meliputi perencanaan sumber daya
manusia, rekrutmen dan penempatan pendamping, pengembangan kompetensi, pelaksanaan pembinaan dan pendampingan,
serta evaluasi yang dilaksanakan secara berkelanjutan. Seluruh fungsi tersebut saling terintegrasi dan membentuk sistem
pengelolaan sumber daya manusia yang mendukung tercapainya tujuan program deradikalisasi. Temuan penelitian ini juga
sejalan dengan pendapat [9] dan memiliki kesamaan dengan penelitian [1]. 

  Simpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia berperan
strategis dalam meningkatkan efektivitas program deradikalisasi melalui pengelolaan sumber daya manusia yang
dilaksanakan secara terintegrasi, adaptif, dan berkelanjutan. Penerapan fungsi-fungsi MSDM mendukung keberhasilan
proses pembinaan, perubahan pemahaman, sikap, dan perilaku peserta, reintegrasi sosial, serta pemberdayaan ekonomi
mantan narapidana terorisme sesuai dengan tujuan program deradikalisasi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan kajian mengenai penerapan Manajemen Sumber Daya Manusia dalam program deradikalisasi dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif atau metode campuran (mixed methods) sehingga hubungan antara fungsi-fungsi
MSDM dan efektivitas program dapat diuji secara lebih komprehensif. 
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